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Abstrak

Pondok pesantren adalah institusi pendidikan non-formal yang memiliki kekhasan
tersendiri dalam konteks sosiologis dan historis di Indonesia. Sejak awal, pesantren
dibangun atas dasar ketokohan seorang tokoh agama, dengan dukungan dan
kepercayaan masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan
menganalisis bagaimana kontestasi power dan otoritas berlangsung di dalam
pondok pesantren, khususnya dalam konteks kepemimpinan di Pondok Pesantren
Bustanul Makmur Genteng yang dipimpin oleh KH. Muwafiq Amir. Penelitian ini
berfokus pada tiga aspek utama: paradigma power dan otoritas, sudut pandang
personal virtues, dan lingkungan multikultural yang membentuk kepemimpinan
multikultural di pesantren tersebut. Penelitian ini juga berusaha untuk meredefinisi
dan merevisi implementasi teori kepemimpinan yang ada, dengan mengembangkan
kerangka teori yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini
menggunakan metode analisis pustaka dengan tinjauan pustaka. Pengumpulan data
dilakukan melalui penelusuran literatur ilmiah secara sistematis melalui artikel,
jurnal dan dokumen yang membahas terkait dengan tema penelitian ini secara
signifikan. Kepemimpinan KH. Muwafiq Amir di Pondok Pesantren Bustanul Makmur,
Genteng, Banyuwangi, menonjolkan adaptasi yang cerdas terhadap konteks sosial-
budaya setempat dan tantangan multikultural di lingkungan urban. Meskipun bukan
keturunan langsung dari pendiri pesantren, KH. Muwafiq memainkan peran kunci
dalam mengelola pesantren melalui strategi kolaboratif yang melibatkan
pengembangan unit-unit pendidikan yang strategis dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Dia juga berhasil memadukan nilai-nilai spiritualitas yang tinggi
dengan tuntutan modernitas, yang diwujudkan dalam lembaga pendidikan formal
yang kompetitif. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa KH. Muwafiq memiliki
kematangan spiritual dan kepemimpinan yang inovatif, yang mampu menjaga
relevansi dan keberlanjutan pesantren dalam menghadapi dinamika perubahan
sosial yang cepat.

Kata Kunci: Pimpinan; Multikultural; Kekuasaan dan Otoritas; KH. Muwafiq Amir.
Abstract
A pesantren is a non-formal educational institution with its own distinctiveness in the

sociological and historical context of Indonesia. From the beginning, pesantren were
established based on the leadership of a religious figure, supported and trusted by the
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local community. This research aims to explore and analyze how power and
authority contests take place within the pesantren, particularly in the context of
leadership at Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng, led by KH. Muwafiq
Amir. The study focuses on three main aspects: the paradigm of power and authority,
the perspective of personal virtues, and the multicultural environment that shapes
multicultural leadership in the pesantren. This research also seeks to redefine and
revise the implementation of existing leadership theories by developing a theoretical
framework different from previous studies. The research employs a literature review
analysis method. Data collection is conducted through a systematic search of
scholarly literature, including articles, journals, and documents that significantly
discuss the theme of this study. The leadership of KH. Muwafiq Amir at Pondok
Pesantren Bustanul Makmur, Genteng, Banyuwangi, highlights an intelligent
adaptation to the local socio-cultural context and multicultural challenges in an
urban environment. Although he is not a direct descendant of the pesantren's
founder, KH. Muwafiq plays a key role in managing the pesantren through
collaborative strategies involving the development of educational units that are
strategic and relevant to the community's needs. He has also successfully integrated
high spiritual values with the demands of modernity, realized in a competitive formal
educational institution. This success demonstrates that KH. Muwafiq possesses
spiritual maturity and innovative leadership capable of maintaining the relevance
and sustainability of the pesantren in the face of rapid social change dynamics.
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A. Pendahuluan

Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan non-formal di Indonesia
yang memiliki kekhasan tersendiri (Fitri & Ondeng, 2022). Pondok pesantren,
secara sosiologis, dibangun atas dasar ketokohan seorang tokoh agama, diimbangi
kepercayaan dan partisipasi masyarakat yang ada di sekitar rumah tokoh tersebut.
Kondisi ini berbeda dengan lembaga pendidikan formal yang pembangunan dan
pengelolaannya banyak dibantu oleh pemerintah (Hindia-Belanda ataupun
Indonesia) saat ini. Bahkan para sejarawan mencatat jika pondok pesantren
sempat hadir sebagai basis perlawanan kepada kolonialisme yang ada di bumi
Nusantara (Noorhayati, 2017). Oleh karena itulah, para sejarawan pun, akhirnya
membentuk entitas tersendiri terhadap pondok pesantren. Entitas yang tidak bisa
disandingkan dengan lembaga pendidikan manapun yang ada dipilahan dunia
(Amrulah, 2011). Bagi penulis, pengkhasan entitas pondok pesantren ini cukup
beralasan; pesantren memiliki sistem nilai sendiri, memiliki sistem pembelajaran
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sendiri, model community engagement sendiri, dan tentunya memiliki sistem
manajemen dan kepemimpinan tersendiri.

Tak satupun dapat menyangkal jika pondok pesantren merupakan institusi
yang unik dan selalu menarik untuk diteliti dari pelbagai perspektif keilmuan yang
ada; mulai ilmu sejarah, sosiologi, hingga yang penulis pelajari hari ini, ilmu
manajemen pendidikan. Di dalam terminologi ilmu manajemen, pondok pesantren,
sedikitnya, sudah dilihat dari berbagai perspektif makro ilmu manajemen, semisal;
manajemen pondok pesantren (Halim, 2005), model dan tipe kepemimpinan
pondok pesantren (Arifin, 1993), interrelating sphere antara pendidikan pesantren
dan lembaga pendidikan formal di dalamnya (Azra, 2019), dan beberapa kajian-
kajian makro lainnya. Adapun posisi penelitian ini, bisa dikatakan, lebih spesifik
ingin menilai kontestasi power dan authority yang ada di pondok pesantren.
Sebuah topik mikro di dalam ilmu manajemen pendidikan. Dalam asumsi yang
lebih sederhana, penelitian ini memiliki kerangka berfikir indirect-component yang
mempengaruhi proses manajemen ilmu pendidikan. Sebagaiman diketahui
pengkontestasian power dan authority pada akhirnya membuat terminology baru
terkait model-model kepemimpinan, manajemen, dan dinamika keyakinan budaya
atau organisasi yang ada di lingkungan lembaga tersebut.

Secara praktis, dalam konteks pendidikan, kontestasi power dan otoritas ini
tidak bisa di-frame secara sederhana; semua sangat bergantung pada konteks dan
dinamika yang ada di dalam lembaga pendidikan tersebut. Edmundo Norte
mengatakan, bisa saja, semua orang mengasumsikan power selalu melekat pada
seorang pemimpin (school leader), namun di pihak yang lain, ada kekuatan lain
yang dihasilkan berdasarkan dinamika dan interaksi di dalam sekolah (Norte,
1999). Oleh karena itu, dalam penelitiannya dia menggunakan lima komponen
model interaksi kekuasaan di lembaga pendidikan; pertama, power itu seperti
sebuah energy (baca; baik atau buruk) yang ada di dalam diri manusia. Semua
orang orang bisa memiliki hal tersebut, sehingga bisa membangun relasi satu
orang dengan orang lainnya. Kedua, power sangat bergantung pada model relasi,
tempat, dan waktu yang ada di lingkungan tersebut. Ketiga, power juga bergantung
pada kepentingan relasi yang dilakukan seseorang antara satu dengan yang lain.
Keempat, power berkaitan dengan ketidakpahaman seseorang terhadap perilaku
seseorang yang lain. Kelima, power berhubungan dengan bagaimana cara
seseorang mampu menunjukkan kompetensinya untuk merespon persoalan yang
dihdapi di dalam oraganisasi tersebut.

Adapun otoritas, jelas, selalu berhubungan dengan tugas dan posisi di
lingkungan mereka bekerja. Meski ada juga yang mendefinisikan otoritas dibagi
menjadi legal authority; yang berarti sebuah kewenangan yang diberikan
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berdasarkan pada sistem, aturan, dan prinsip yang dipahami bersama di dalam
sebuah organisasi. Traditional authority; yang bermakna kewenangan yang sudah
melekat karena sudah berjalan dan ada sejak lama. Charismatic authority; yakni
berdasarkan pada charisma seorang leader atau manajer yang memiliki kekuatan
individual dalam memegang tanggung jawab yang dimilikinya (Buzzelli &
L’Esperance, 2000). Pentipologian ototitas ini, tentu, masih memiliki makna yang
bias jika disandingkan dengan power itu sendiri. Oleh karenanya, penulis
cenderung bersepakat pada definisi bahwa otoritas adalah sebuah posisi dan
peran yang diberikan kepada seseorang (legitimated-power), yang tanpa itu
seseorang tersebut tidak bisa berbuat apa-apa, kendati bisa mempengaruhi orang
lain, secara individu bukan institusional.

Sedang politik, adalah sebuah seni untuk memainkan dua ritme terminologis
di atas. Politik, menurut Ball, art of using legitimate power, it require clear decision
making, assertiveness, accountability, and willingness to express one won views
(proactive not reactive). People feel powerless become bossy and rules-oriented. They
may become oppressive leaders, punitive, and rigid in decision making (Ball, 2012).
Hoy memberikan kerangka praktis bagaimana kerangkan berfikir politis ini
dilaksanakan di sekolah; pertama, Go beyond the system of authority; Formal power
is not enough to lead. Kedua, Tap into the informal authority; Expand your authority
and influence. Ketiga, Tap into expertise of teachers; Empower teachers and
empower yourself. Keempat, Understand the system of politics; Limit politics--it is
destructive (Hoy et al., 2007). Kerangka seni berfikir di politik seperti ini akan
sangat mudah dikala power dan authority terdiskomposisi dengan baik dan
dilaksanakan oleh seorang leader yang memahami permainan politik (gaming of
political communication). Pertanyaan yang paling sederhana untuk menandai
kegelisahan akademik ini, bagaimanakah dengan pondok pesantren?

Melalui pembacaan teoritik-praktis di atas, jika di kontekskan ke pondok
pesantren, tentu hal ini akan sangat kompleks. Kendati, beberapa peneliti
terdahulu sudah mulai membingkai bagaimana kepemimpinan pondok pesantren
itu diimplementasikan; Sebagian dari mereka adalah menggunakan kerangka teori
sebagaimana berikut; pertama, genealogi kekiaian (kepemimpinan pondok
pesantren untuk membedakan treatmenya terhadap pondok pesantren).
Penelitian ini diungkapkan oleh Moh. Shodiq dia memberikan dua fitur
kepemimpinan kyai secara geneologis; nasab dan nasib. Kyai nasab (turunan) akan
lebih tertutup dalam melakukan perubahan-perubahan di dalam pesantren. Dia
hanya memiliki otoritas dari derivative power and vision yang sudah ditentukan
oleh para kyai atau pemimpin sebelumnya. Kondisi berbeda dengan kyai nasib
(pengasuh sekaligus pendiri pondok pesantren, dan tidak memiliki keterhubungan
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geneologis dengan ayahandanya). Mereka ini akan sangat bebas dan terbuka
dalam menentukan sistem dan manajemen pondok pesantren yang dibangunnya
(Shodiq, 2011).

Kedua, menggunakan teori patron-client, dimana seorang kyai dianggap
memiliki charismatic power sehingga bisa menghegomoni semua bawahannya
tanpa ada proses resistensi terhadap instruksi yang diberikan (dalam framework-
sebelumnya bisa dianggap sebagai blindness position of members). Model penelitian
ini banyak dilakukan oleh para sosiolog yang mengframe teorinya menggunakan
pandangan Max Weber (Hodgkinson et al., 2005). Pengkategorian pada sistem
kajian ini bisa disebut lebih monodisiplin. Artinya, kyai dianggap sebagai faktor
utama perubahan yang ada di pondok pesantren tersebut, oleh karena kyai
memiliki charisma, prinsip hidup, dan adanya anggapan kuat bahwa kyai adalah
panutan di dalam kehidupan bermasyarakat. Ketiga, idealized-knowledge and
transformation, sebuah posisi dimana kyai memiliki pemahaman terhadap ilmu
manajemen dan mampu mentransformasikan nilai-nilai yang menjadi power-nya
kepada seluruh bawahan di dalamnya. Model penelitian ini dilakukan oleh
Mardiyah dan AA Karimullah sehingga menghasilkan banyak tipologi kyai-nasab
yang bisa merubah kultur pondok pesantren di dalamnya. Contoh Kyai yang
memiliki pemahaman manajerial dan politik adalah KH. Sholahuddin Wahid. Dia
mampu merubah kondisi Tebuireng yang masih tradisional menjadi lebih
birokratis dan professional (Mardiyah, 2012). Catatan dalam hal ini, keberadaan
KH. Sholahuddin Wahid adalah pengasuh Pondok Pesantren Tabuireng Jombang,
yang memiliki power kuat untuk melakukan perubahan tersebut, walau dia
merupakan keturunan dari KH. Hasyim Asyari Pendiri Pondok Pesantren
Tebuireng Jombang.

Kepemimpinan pesantren seringkali disebut sebagai kyai (orang tua yang
dianggap memiliki keagungan sikap dan kedalaman pemahaman keagamaan).
Sedangkan secara manajerial, Sulthon Masyhud, mengatakan secara tradisional
kyai memiliki tanggung jawab penuh terhadap proses pengelolaan pondok
pesantren (Masyhud, 2003). Kyai adalah sumber power dan otoritas dalam
menjalankan roda organisasi yang ada. Malahan, kalau diamati, pada era-era
klasik, seorang kyai merangkap semua tugas dan peran yang ada di dalam lembaga
pendidikan. Kyai sebagai perintis organisasi, pengelola dan pengembang lembaga
pendidikan, serta penghubung komunikasi antara lembaga pendidikan dan
masyarakat (Mashuri et al.,, 2023). Kyai pula, yang kemudian, menyediakan biaya
operasional untuk semua program yang dicanangkan dalam proses
pengembangannya. Maka dari itu tidak mengherankan, apabila melihat pondok
pesantren concern para pengkaji manajemen pendidikan terfokus pada
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kepemimpinan (leadership as values) seorang kyai, serta bagaimana peran yang
digunakan untuk pengembangan pondok pesantren.

Walaupun juga tidak dapat dipungkiri, bahwa saat ini pesantren mulai
mengenal sistem pengembangan dan manajemen modern. Kyai sudah tidak lagi
menjadi tokoh sentral dalam taraf pengelolaan pondok pesantren. Para peneliti
pun menggeser riset mereka dari potret kyai yang memiliki pengaruh di ruang
tertutup (pondok pesantren) ke arah yang lebih luas (politik, sosial, ekonomi
kerakyatan, dan pembangunan identitas nasional dan kebangsaan). Model-model
riset ini bisa dilakukan karena pesantren sudah mulai menghadapi fase suksesi
kepemimpinan dari seorang pendiri ke pengasuhan (pengelola/manajer). Artinya,
para kyai yang ada di beberapa pesantren di Jawa sudah bukan lagi orang pertama
yang menjalankan sistem kepesantrenannya. Mereka, bisa jadi, anak dan cucu dari
pendiri pondok pesantren. Namun demikian, pesantren tetap tidak kehilangan
keunikannya. Pesantren masih bisa menjaga konsistensi lembaganya sebagai
lembaga yang khas. Pasalnya, pondok pesantren memiliki sistem nilai dalam
suksesi kepemimpinan yang ada, serta memiliki rumus sendiri secara eksplisit
bagaimana para kyai mempersiapkan penggantinya.

Sistem nilai paling normal dari melihat suksesi kepemimpinan kyai adalah
melihat dari sudut pandang anak laki-laki di lingkungan pondok pesantren
tersebut. Artinya, para kyai tidak memiliki kesadaran gender dalam sistem
pergantian kepemimpinan pesantrennya. Anak perempuan kyai, dimungkinkan,
tidak akan memiliki ruang sebagai seorang pemimpin pesantren. Hal ini mirip
seperti yang ada di kerajaan pada era Indonesia belum merdeka. Kendati, lambat
laun pola seperti ini tidak semua pesantren mempraktekkannya. Yang paling
sering terjadi adalah dikala kepemimpinan pertama pesantren tidak ada.
Pesantren mendelegitimasi power absolut-nya menjadi beberapa bagian-bagian di
lingkungan keluarga mereka. Penulis ingin memberi contoh misalnya di Pondok
Pesantren Darus Sholah Jember. Dikala Gus Yus meninggal, kepemimpinan diambil
alih oleh isterinya. Sedang secara operasional dipasrahkan kepada anak dan
menantunya. Meski lebih luas, tapi sudah memiliki batasan di lingkungan keluarga
pondok pesantren dan sudah tidak seleluasa yang ada di sebelumnya.

Hal yang lebih unik lagi misalnya, di Pondok Pesantren Denanyar Jombang.
Halim Iskandar pada Acara satu Abad KH. Bisri Syansuri sempat memberikan
statement bahwa kalau Kyai Shohib (Pengasuh Denanyar saat Ini) sudah tidak
mampu untuk mengelola pesantren denanyar. “Saya siap berhenti dari politik dan
menggantikan beliau” (Shohib, 2015). Para pengkaji pesantren pasti tahu, bahwa
KH. Abdussalam Shohib adalah menantu dan santri dari KH. Bisri Syansuri,
sekaligus merupakan putera dari keluarga Pondok Pesantren Ploso Kediri yang
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saat ini juga membutuhkan figur pemimpin pengganti. Jadi, hingga hari ini, KH.
Abdussalam Shohib harus membagi waktu antara berada di Denanyar Jombang
dan di Pondok Pesantren yang didirikan oleh keluarga dan ayahandanya sendiri.
Contoh lainnya, kepemimpinan KH. Azzaim Ibrahimy Situbondo. Secara alur
normative, semestinya pengganti KH. Fawaid Asad adalah adik-adiknya. Namun,
karena semua keluarganya adalah perempuan, maka secara otomatis KH. Azzaim
Ibrahimy lah yang menjadi pengasuh pondok pesantren beserta dengan beberapa
santri senior yang membantunya, seperti KH. Afifuddin Muhadjir dan Prof. Yazid.
Hal ini dikarenakan KH. Azzaim Ibrahimy masih tergolong muda secara umur. Dan
masih banyak contoh-contoh suksesi kepemimpinan lainnya.

Pembedaan-pembedaan seperti ini, penulis sengaja ungkapkan, untuk
memberikan gambaran jika pondok pesantren memiliki norma dan konsep
kepemimpinan yang beragam. Sudah tidak bisa dianalisa laiknya (Dhofier, 2015),
(Ziemek et al, 1986), dan beberapa peneliti terdahulu lakukan menggunakan
pandangan geneologi ke-kyai-an dan kepesantrenan. Pondok pesantren sudah
memiliki perbedaan konsep dan konteks secara sosiologis dan fenomenologis
(Afifuddin, 2012). Penelitian terakhir, yang mungkin menarik untuk ditampilkan
adalah karya Moh. Soddiq. Penelitian ini dibingkai secara sosiologis sebab akan
berimplikasi pada model manajemen dan keluasan power dan authority yang
dimilikinya. Penelitian Shodiq ini bertajuk dan berhubungan dengan istilah Kyai
Nasab dan Kyai Nasib. Bagi Shodiq Kyai Nasab sekuat apapun pengaruh tidak akan
mampu merubah nilai-nilai yang sudah ditentukan oleh para pendiri pesantren
terdahulu; apakah itu pesantren dia sendiri ataupun pesantren keluarganya. Hal
ini berbeda dengan Kyai Nasib, yang secara geneologis bukan merupakan kyai,
namun dipercaya dan dikultuskan masyarakat sebagai seorang kyai. Dia
memberikan contoh misalnya, KH. Ali Machsan Moesa, KH. Hasyim Muzadi, dan
KH. Imam Ghazali Said. Tiga sosok ini bisa melakukan apa saja terhadap pondok
pesantren yang dipimpinnya sebab mereka tidak memiliki genetika kyai
sebelumnya, dididik dalam tradisi modern, dan memiliki kemampuan serta
pengalaman ilmiah berbeda dengan kyai tradisional (Shodiq, 2011).

Tapi tampaknya, penelitian ini tidak bisa disandingkan dengan apa yang
terjadi di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang di era KH. Sholahuddin Wahid
(Gus Sholah). Mardiyah, dalam penelitian berbasis pada perspektif budaya
organisasi, memberikan gambaran bahwa Gus Sholah adalah sosok cultural broker
terhadap sistem nilai yang dibangun oleh pamannya sendiri KH. Yusuf Hasyim. Gus
Sholah merubah struktur dari yang banyak didominasi keluarga ke arah yang lebih
profesional. Mereka (para alumni) yang terdidik di ruang pendidikan formal dan
profesional lebih didahulukan dibandingkan keluarganya. Bahkan tidak hanya itu,
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Gus Sholah tidak sungkan untuk mengajak kolega-profesionalnya untuk membantu
dia mengembangkan pondok pesantren yang dipimpinnya (Mardiyah, 2012). Hal
ini menunjukkan, ada level tertentu yang bisa digunakan oleh pengasuh-penerus
untuk melakukan perubahan. Dalam konteks ini, penulis melihat keberanian Gus
Sholah melakukan perubahan signifikan karena power sebagai putera dari sosok
reformis KH. Wahid Hasyim. Kelemahan dari keberanian melakukan perubahan di
pondok pesantren adalah mereka akan berhadapan dengan keluarga mereka
sendiri yang seakan-akan memiliki power dan otoritas sepadan dengan pengasuh
pondok pesantren (Mardiyah, 2012).

Berdasarkan pada fenomena-fenomena faktual di atas inilah, penulis juga
ingin menggali bagaimana sosok KH. Muwafiq Amir, sebagai seorang pemimpin
dan dewan Pengasuh Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng; dari tiga sudut
pandang yang unik dan luas sebenarnya. Pertama, paradigma power dan otoritas.
Kedua, sudut pandang personal virtues. Ketiga, multikultural environment, yang
kemudian menghadirkan sosoknya sebagai pemimpin multi-kultural. Dari tiga
subjek tersebut, penulis harus memberikan batasan tersendiri terkait
kepemimpinan multi-kultural. Sebab, ada pemahaman ketika bahasa kata multi-
kultural disebutkan agama menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam
konteks kajiannya. Penulis dapat memakluminya, karena diskursus
multikulturalisme diperkenalkan di Indonesia untuk menumbuhkan sikap toleran
terhadap perbedaan agama yang ada di Indonesia dan mengukuhkan bahwa
bangsa Indonesia adalah negara yang majemuk. Padahal, kata ini, tidak selalu
bermakna keagamaan. Kata multi-kultural (dalam konteks yang lebih sempit)
adalah perbedaan-perbedaan yang dihasilkan oleh tensi-dialektis sikap individu
dan kondisi sosial yang ada di sekitar mereka.

Kesengajaan penulis untuk membingkai kerangka melalui contested ground
ini disebabkan dua pertimbangan akademik; pertama, penggunaan produk
penelitian sebagai instrument akademik akan membatasi analisa dan hasil
penelitian. Misalnya, penulis menggunakan istilah kyai politik dalam kontestasi
power dan otoritas di lingkungan pesantren. Hal ini akan menjadikan produk riset
ini mengulangi terma political-transactional leadership. Padahal, kondisi dan
kontestasi power, authority, dan politik di lingkungan pondok pesantren tidak bisa
disamakan dalam cara pandang di lingkungan pendidikan lainnya. Pesantren
memiliki identitas kultur, struktur, dan perilaku berbeda, walaupun di dalamya
ada kerangka mekanis yang diatur sebagaimana sebuah institusi atau organisasi.
Kedua, penulis, dalam konteks riset ini, juga ingin melakukan redefinisi dan re-
prosedur implemntasinya. Sesuai dengan tujuan ini, maka nantinya, penulis akan
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menggunakan kerangka teori yang berbeda daripada yang pernah dilakukan oleh
para peneliti terdahulu

Untuk memudahkan pemahaman terhadap tulisan ini, penulis akan
membaginya menjadi beberapa topik bahasan; pertama, diskursus power dan
otoritas di lingkungan pendidikan serta bagaimana semestinya dijalankan sebagai
wujud applied-science. Kedua, kepemimpinan sebagai leadership virtues. Ketiga,
multikulturalisme lingkungan kerja/organisasi dan pendekatan kepemimpinan
yang ditawarkan. Keempat, paparan dan analisis data terkait kepemimpinan KH.
Muwafiq Amir di Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng. Dalam bagian
analisis penulis akan menggunakan content-analisis sebagai bentuk
diskomposisional antara teori dan data-data yang berkembang di lapangan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kontestasi power dan
authority KH. Muwafiq Amir di Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng.
Metode yang digunakan adalah studi pustaka, yang termasuk dalam pendekatan
kualitatif. Studi pustaka dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis dan
interpretasi data sekunder yang diambil dari literatur yang relevan dengan topik
penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur ilmiah
secara sistematis, dengan menggunakan database ilmiah seperti Google Scholar,
JSTOR, dan ProQuest. Literatur yang dipilih harus memenuhi kriteria tertentu,
antara lain diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, relevan dengan topik
kepemimpinan, power, authority, dan multikulturalisme di lingkungan pesantren,
serta berasal dari sumber yang tepercaya seperti penerbit terkemuka atau jurnal
terindeks.

Setelah literatur dikumpulkan, dilakukan proses reduksi data untuk
menyeleksi artikel-artikel yang paling relevan. Artikel yang tidak sesuai dengan
variabel utama penelitian akan diabaikan, sementara artikel yang terpilih akan
dikelompokkan berdasarkan tema utama seperti konsep power, authority, dan
kepemimpinan dalam konteks pesantren. Artikel yang telah disaring dan
dikelompokkan kemudian diorganisasikan dalam bentuk tabel atau peta konsep
untuk memudahkan analisis lebih lanjut. Literatur disusun berdasarkan kronologi,
relevansi tema, dan keterkaitan teoritis antar sumber, dan diatur dalam kategori-
kategori seperti jenis power, tipe authority, dan model kepemimpinan yang
diterapkan di pesantren.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan content analysis dengan
pendekatan tematik. Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul
dalam literatur terkait kontestasi power dan authority di pesantren dan
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mengaitkannya dengan teori kepemimpinan dan manajemen pendidikan yang
relevan untuk menghasilkan interpretasi yang mendalam. Validitas hasil analisis
dijamin melalui triangulasi data, yaitu dengan membandingkan dan
mengkonfirmasi temuan dari berbagai sumber literatur. Setelah analisis selesai,
peneliti menarik kesimpulan berdasarkan sintesis data dan temuan-temuan utama
untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait kontestasi power dan authority KH.
Muwafiq Amir di lingkungan Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng.
Peneliti juga mengevaluasi implikasi praktis dari temuan ini bagi pengelolaan
pesantren di masa depan, khususnya dalam konteks multikulturalisme. Penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam memahami
dinamika power, authority, dan kepemimpinan di pesantren serta relevansinya
dalam konteks manajemen pendidikan dan multikulturalisme.

C. Hasil dan Pembahasan

Membaca Konteks dan Model Kepemimpinan KH. Muwafiq Amir

1. Profil Sosial-Budaya Kecamatan Genteng

Ada dua versi yang berkembang dalam penamaan Kecamatan Genteng.
Versi pertama menyebutkan bahwa nama Genteng sendiri berasal dari kata
Ganteng yang dulu nama dari seorang Pangeran atau tokoh terkemuka di
wilayah itu. Dari cerita yang berkembang, Pangeran Ganteng ini merupakan
sosok pahlawan yang gigih mengajak masyarakat waktu itu berperang
melawan pemerintah kolonial Belanda pada zaman penjajahan. Gugur dalam
suatu peperangan, pengikutnya lantas memakamkan tokoh ini sebuah wilayah
yang sekarang dikenal sebagai Dusun Krajan yang berada di Desa
Gentengwetan dan hingga sekarang masih bisa ditemui. Karena
pengucapannya, akhirnya kata "Ganteng" yang merujuk pada sang Pangeran
akhirnya menjadi "Genteng" dan dipergunakan hingga sekarang menjadi nama
kota. Versi kedua menyebutkan bahwa nama Genteng dihubungkan dengan
keberadaan sentra industri gendeng/genteng (atap dari tanah liat yang di
bakar) di daerah tersebut pada masa lalu. Bahkan sampai tahun 1980-an
industri genteng ini masih ada dan memiliki pasar di lingkup lokal dan kota —
kota lain, dan salah satu pabrik besar yang saat ini masih bisa dilihat walaupun
hanya reruntuhan bangunannya adalah Pabrik Genteng Karang Pilang yang
letaknya di Jl. KH. Hasyim Asy'ari tepatnya di RW. 12 Dusun Krajan Desa
Genteng Wetan
Dari segi sosial, secara keseluruhan masyarakat Genteng adalah

keturunan pelarian dari Mataram, sehingga sampai sekarang bahasa yang
dipergunakan sehari-hari adalah bahasa Jawa Ngoko (Kasar). Sedangkan
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masyarakat Osing, yang merupakan suku asli Banyuwangi, menempati
sebagian besar desa yang berada di sisi timur kecamatan, terutama Kembiritan
dan sebagian kecil Desa Genteng Wetan. Khusus makanan khas, selama ini
masyarakat Genteng hanya merujuk pada masakan ayam yang berkuah sangat
pedas di warung milik Rantinem. Berada tepat di sebelah timur terminal lama
atau belakang kantor pos, ayam pedas Ratinem ini setiap harinya ramai
dikunjungi tamu yang sebagai besar adalah pelanggan setia. Bahkan ketika
liburan, warung ini menjadi jujugkan bagi pelanggan yang berasal dari luar
kota yang sengaja datang. (sekarang berpindah tempat di dalam terminal
lama) Pusat perekonomian di wilayah Kecamatan Genteng adalah di Pasar
Genteng yang menjadi sentra transaksi barang-barang sembako bagi warga
genteng sendiri maupun warga dari kecamatan-kecamatan lain di Kabupaten
Banyuwangi. Selain itu di Kecamatan Genteng juga terdapat pusat
perbelanjaan seperti Sun East Mall, Karunia Damai Sejahtera (KDS) dan
Kalisari.

2. Sejarah Berdiri PP. Bustanul Makmur di Era Kepemimpinan Kolektif

Dengan wafatnya KH. Imam Zarkasyi Djunaidi, seluruh warga merasa
kehilangan dan sangat terpukul khususnya warga nahdatul Ulama, namun apa
hendak dikata ada yang datang dan ada yang pergi Allah menghendaki
demikian. Kita datangya dari Allah dan kita juga pergi kepadanya. Namun ini
bukanlah akhir dari sebuah perjuangan. Dengan wafatnya KH. Imam zarkasyi
Djunaidi akhirnya disepakati untuk membentuk Dewan Pengasuh sebagai
penerus perjuangan KH. Imam Zarkasyi Djunaidi. Dalam hal ini dipercayakan
kepada : KH. Drs. Syaifudin Zuhri Djunaidi (saudara kandung), KH. Muwafiq
Amir, BA (saudara ipar ),KH. Lukman Hakim Zarkasyi ( putra pertama. Dengan
terbentuknya Dewan Pengasuh tersebut ini, dengan harapan mampu
mengembalikan kepercayaan masyarakat dengan membuat treatment dan
mampu untuk meningkatkan mutu dan kwalitas pondok pesantren serta
mampu untuk menyeragamkan langkah antar sesama.

Pondok pesantren Bustanul Makmur kebunrejo Genteng Banyuwangi
berada dikawasan ujung timur pulau jawa yaitu didaerah Banyuwangi bagian
barat selatan kurang lebih 35 km dari kota kabupaten Banyuwangi. Keadaan
lokasi daerahnya cukup ramai dan padat penduduknya karena merupakan
kota pelajar nomor dua yang berada di kabupaten Banyuwangi yaitu kota
Genteng yang berada di arah timur gunung kumitir dan arah selatan gunung
raung. Upaya pengembangan pesantren dan pendidikan terus dilakukan
pengurus yayasan pendidikan islam pesantren Bustanul Makmur, namun
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karena lokasi pengembangan didalam komplek pesantren Bustanul Makmur
tidak memungkinkan untuk didirikan gedung baru, mengingat lahan yang
tersedia sangat terbatas dan pemukiman penduduk sekitar sangat padat, maka
program pengembangan direncanakan diluar komplek Bustanul Makmur yang
jaraknya tidak terlalu jauh.

Adapun program unit-unit pendidikan dan cabang pondok pesantren
Bustanul Makmur yang dapat direalisasikan adalah : Sebelah selatan PIP.
Bustanul Makmur dengan radius + 200 M, dibangun gedung SDI dan MI yang
cukup representative 3000 M, hasil upaya yayasan. Disebelah utara dibuka
pesantren anak-anak dan Darul Aitam, luas lahan * 2 hektar dengan nama
pesantren Bustanul Makmur II, dan lokasi di Sumber Bening Kaliputih
Genteng, dengan jarak + 1 Km dari PIP Bustanul Makmur. Pengasuh utama Drs.
KH. Syaifudin Zuhri Djunaidi, tanah tersebut hasil swadaya masyarakat dan
para alumni serta simpatisan Bustanul Makmur, di lokasi Bustanul Makmur Il
ini program sekolah unggulan diberi nama SMP Unggulan Bustanul Makmur
dan telah dibangun sarana dan prasarana yang representative atas bantuan
dan world bank (bank dunia) sekitar rp. 1,3 milyar.

Disebelah timur dengan radius 1,5 M, dari Pendidikan Islam Pesantren
Bustanul Makmur dibuka pesantren Bustanul Makmur III dengan luas lahan
7000 M, hasil waqof Ibu Hj. Rustantin Genteng dan dibuka sekolah TK
Bustanul Falah, sekarang juga dibuka SMK Bustanul Falah tebuan indah desa
Kembiritan Kecamatan Genteng dengan Pengasuh Pesantren Agus Drs. H.
Kholilur Rohman (putra menantu KH. Imam Zarkasyi Djunaidi). Disebelah
barat dibuka pesantren Bustanul Makmur IV, dengan luas lahan 2000 M, hasil
wagqof muallaf china H. Syamsu (Toko Sumber Kasih Genteng , jarak dari PIP
Bustanul Makmur + 3 Km. Pesantren Bustanul Makmur IV yang diasuh oleh
Agus Zamroni, S.Ag (cucu KH. Djunaidi Asymuni / putra KH. Thabrani Nawawi)
lokasi didusun Maron desa Genteng kulon kecamatan Genteng. Sedang di utara
kota Genteng tepatnya di Kaliputih krajan desa Genteng wetan di buka
Pesantren Bustanul Makmur V dengan spesifiksi ( khusus) Tahfidzul Quran
yang diasuh oleh Agus Drs. Ach. Hasyim Fauzan (cucu KH. Djunaidi Asymuni /
putra KH. Thabrani Nawawi)

3. Pendefinisian Kepemimpinan dan Multicultural Environment
Sama halnya seperti yang sudah penulis ungkapkan di atas, bahwa
kepemimpinan pesantren di era lanjutan tidak akan sebanding dikala pertama
didirikan. Ada banyak kontestasi power, otoritas, keunggulan personal, dan
perbedaan-perbedaan kebudayaan yang ada di lingkungan pondok pesantren;
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apakah itu sebagai efek sosiologis ataupun sebagai bentuk dari proses
pendidikan dan pengalaman spiritual seorang kyai. Demikian halnya dengan
yang terjadi terhadap KH. Muwafiq Amir BA. Di era ini, kepemimpinan di
Pondok Pesantren Bustanul Makmur sudah memasuki fase ketiga, pasca
pendiri kyai Djunaidi Asmuni dan KH. Imam Zarkasyi Junaidi. KH. Muwafiq
Amir, secara geneologis tidak akan memungkinkan menggantikan keduanya.
Sebab, bukan merupakan keturunan langsung dari pendiri pondok pesantren.
Dia adalah menantu dan berarti isterinya yang bisa menjadi penerus
pesantren. Walaupun, masih ada saudara kandung Isterinya yang laki-laki,
maka secara otomatis, dia yang menggantikan KH. Imam Zarkasyi.

Tampaknya, KH. Imam Zarkasyi Junaidi tidak ingin sendirian dan
memilih bersama-sama memimpin Pondok Pesantren Bustanul Makmur. Maka
dari itu, secara otomatis, harus ada pembagian dan delegasi kewenangan-
kewenangan yang berbeda. Berdasarkan hasil wawancara kepada saudara
Ainur Rofiq, sejatinya KH. Muwafiq Amir adalah salah seorang pengasuh yang
selalu tampil untuk melakukan perubahan-perubahan yang ada di Bustanul
Makmur. Dia, dibantu oleh beberapa orang pandai dibelakangnya, mampu
meyakinkan para pemangku kebijakan yang ada di lingkungan keluarga dan
juga pengelola lembaga pendidikan di sekitar Pondok Pesantren Bustanul
Makmur. Tidak hanya itu, pengalaman dia yang sudah disepukan serta
kealiman dia, memabantunya untuk memberikan dampak berbeda
dibandingkan pengasuh lainnya. Pada posisi ini penulis berkesimpulan; ada
sumber power lain selain dari sisi geneologis semestinya yang bisa dirangkai
di lingkungan pesantren yakni terkait pengalaman dan pengetahuan yang
dimilikinya. Hal ini sama seperti di Pondok Pesantren Salafiyah Langitan,
dimana KH. Munif Marzuki dituakan oleh pengasuh yang lain karena
kematangan spiritualitas mereka dibandingkan yang lainnya.

Dari sudut pandang kepemimpinan. Tentu, KH. Muwafiq Amir tidak serta
merta mengamini apa yang penulis asumsikan ketika melakukan wawancara.
Misalnya, apakah dirinya memahami konteks dan proses pengembangan
pondok pesantren secara baik. Bagi penulis sendiri, hal ini sangat biasa terjadi
di lingkungan pondok pesantren. Para kyai menutupi kemegahan pengetahuan
dan pengalamannya ketika dikomparasikan dengan orang lain. Namun, secara
observasional penulis melihat bagaimana semua keputusan-keputusan
strategis di pondok pesantren ini dikonsultasikan terlebih dahulu kepada KH.
Muwafiq sebelum dibawa pada rapat dewan pengasuh dan kemudian
disosialisasikan kepada para pengurus pesantren yang memiliki tugas
melaksanakannya pada setiap hari. Jadi, penulis melihat dan menilainya
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bahwa KH. Muwafiq Amir memiliki kemampuan dan kematangan spiritual
untuk mendesiminasikan ide dan gagasannya menjadi wujud nyata yang ada di
lingkungan pondok pesantren.

Terakhir berkaitan dengan konteks multikulturalisme di Pondok
Pesantren Bustanul Makmur. Dari dimensi kesejarahan, pondok pesantren ini
dibangun di atas tanah hibah dari kolonial dan orang non-muslim. Sehingga,
bagi penulis, hal ini layak apabila dipaksakan untuk masuk dalam bingkai
multikulturalisme keagamaan. Namun, sebagaimana batasan yang sudah
penulis sebutkan, penulis ingin melihat KH. Muwafiq Amir menyelesaikan
problem perbedaan yang ada dari pelbagai konteks sosiologis-fenomenologis
semata.

Pada konteks sosiologis, Genteng adalah kecamatan yang berdekatan
dengan masyarakat urban. Mereka menghadapi budaya modern dan pop yang
berkembang sangat pesat. Maka dari itu, kalau dilihat dari apa yang dilakukan
KH. Muwafiq Amir dia lebih menjual dan mengajak masyarakat sekitar untuk
memahami pola hidup spiritual, tapi elit (laiknya konsepsi Urban Sufism di
beberapa kota besar). Pondok Pesantren ini mendirikan lembaga pendidikan
formal yang mampu bersaing dengan lembaga formal lainnya (jika tidak mau
disebutkan unggul). Mereka mendirikan SMK berbasis pada nilai-nilai
kebudayaan lokal dan nasional, dan SMP yang unggil dari sisi tekhnologi serta
sistem informasi, dll. Jadi, para pengasuh, termasuk di dalamnya KH Muwafiq
Amir mampu membaca perbedayaan kebudayaan yang berkembang di dalam
masyarakat sekitar.

Dalam konteks fenomenologis, para dewan pengasuh pun menyadari
bahwa kolaborasi, kompetisi, dan elaborasi kepentingan di kalangan guru,
ustadz, dan pengurus pesantren harus diimbali dengan ukuran kepantasan.
Artinya, kondisi dan dinamika masyarakat kota yang berorientasi materialistic
juga harus ditanggapi melalui pemberian pendapatan layak bagi siapapun
yang mengabdi di lingkungan pesantren. Kendati, konteks ini diterjemahkan
berbeda oleh para pengabdi di lingkungan tersebut. Artinya, nilai kepantasan
dan kesederhanaan hidup akan berbanding lurus. Terkadang, bagi sebagian
guru, apa yang didapatkan sudah pantas karena dia memiliki pola hidup yang
sederhana. Tapi sebaliknya, jika kehidupan diukur pada kemewahan, apa yang
didapatkannya bisa jadi belum sampai pada ukuran pantas. Dalam pandangan
KH. Muwafig Amir, dia akan selalu membedakan mana alumni, orang
profesional, dan santri yang sedang mengabdikan dirinya di lingkungan
pondok pesantren. Dari tiga entitas ini harus didekati berbeda. Kalau ke
Alumni, lebih-lebih mereka yang sukses, jangankan memberikan haknya, dia
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malah mengembalikannya untuk pengembangan pondok pesantren.
Setidaknya inilah yang penulis rangkai dalam proses riset ini. Tidak lengkap
memang. Tapi harus segera diselesaikan.

Pembahasan

Dalam membahas kepemimpinan KH. Muwafiq Amir di Pondok Pesantren
Bustanul Makmur Genteng, penting untuk membandingkan temuan ini dengan
dasar teori dan penelitian terdahulu yang membahas kepemimpinan di pesantren,
kontestasi power dan otoritas, serta pendekatan multikultural.

1. Kepemimpinan di Era Lanjutan:

Penelitian ini menunjukkan bahwa KH. Muwafiq Amir berhasil membangun
kepemimpinan meskipun bukan keturunan langsung dari pendiri pesantren. Ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pepen Supendi (2018), yang
menekankan bahwa kepemimpinan di pesantren modern mulai bergeser dari
model tradisional yang berpusat pada keturunan menuju kepemimpinan berbasis
kompetensi. Dalam konteks pesantren, pemimpin yang mampu menunjukkan
kapasitas dalam pengetahuan dan pengalaman sering kali lebih dihargai daripada
hanya sekadar keturunan (Supendi et al., 2018). Supendi juga mengamati bahwa
pemimpin yang mampu mengadaptasi strategi kepemimpinan mereka dengan
kebutuhan zaman, seperti KH. Muwafiq Amir, lebih mungkin untuk berhasil dalam
menghadapi tantangan kontemporer.

2. Kontestasi Power dan Otoritas:

Dalam konteks kontestasi power dan otoritas, penelitian oleh Akmal Mundiri
& Ana Muthmainnah (2021) serta oleh Ahmad Faiz Khudlari Thoha (2024)
mengungkapkan bahwa di lingkungan pesantren, kekuasaan sering kali berasal
dari kombinasi otoritas legitimasi dan keahlian (expertise) (Akmal Mundiri & Ana
Muthmainnah, 2021; Thoha, 2024). Ini mendukung temuan bahwa KH. Muwafiq
Amir memanfaatkan kekuatan legitimate power sebagai salah satu Dewan
Pengasuh dan expert power dari pengalaman dan pengetahuannya. Penelitian
terdahulu mencatat bahwa di pesantren modern, kekuasaan tidak hanya berasal
dari posisi, tetapi juga dari kemampuan individu untuk mengelola hubungan
interpersonal dan mempengaruhi pengikut melalui pengetahuan dan wawasan.

3. Kepemimpinan dalam Lingkungan Multikultural:

Pendekatan multikultural yang diterapkan oleh KH. Muwafiq Amir sesuai
dengan temuan Dwi Mariyono (2024), yang menyatakan bahwa pesantren modern
yang berada di lingkungan multikultural harus mengadopsi pendekatan inklusif
untuk bisa relevan dengan masyarakat sekitarnya (Fatahillah et al., 2023;
Mariyono, 2024). Dwi Mariyono mengamati bahwa pesantren yang mampu
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mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan modernitas, seperti yang dilakukan oleh
KH. Muwafiq Amir, cenderung lebih berhasil dalam menarik dan mempertahankan
dukungan dari komunitas yang beragam.

4. Penyesuaian dengan Dinamika Sosial-Ekonomi:

Penyesuaian yang dilakukan oleh KH. Muwafiq Amir terhadap dinamika
sosial-ekonomi di sekitar pesantren mirip dengan temuan Ahmad Arifai Zaimuddin
(2020), yang meneliti bagaimana pesantren-pesantren di daerah urban harus
menyesuaikan diri dengan tuntutan ekonomi modern. Zaimuddin mencatat bahwa
kepemimpinan pesantren yang mampu menyeimbangkan antara kebutuhan
material dan nilai-nilai spiritual cenderung lebih berhasil dalam menjaga
kelangsungan hidup dan pertumbuhan lembaga mereka (Zaimuddin & Muyasaro,
2020).

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
KH. Muwafiq Amir di Pondok Pesantren Bustanul Makmur Genteng mencerminkan
dinamika yang kompleks dan beragam, terutama dalam konteks kontestasi power
dan otoritas, serta adaptasi terhadap lingkungan multikultural dan tantangan
sosial-ekonomi. Meskipun bukan keturunan langsung dari pendiri pesantren, KH.
Muwafiq Amir berhasil membangun dan mempertahankan kepemimpinannya
melalui kombinasi kekuatan legitimate power dan expert power, yang diperoleh
dari pengalaman dan pengetahuannya yang luas.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan kepemimpinan di
pesantren tidak lagi semata-mata ditentukan oleh faktor geneologis, tetapi lebih
kepada kompetensi dan kemampuan individu dalam mengelola perubahan dan
tantangan kontemporer. Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang menekankan pentingnya kepemimpinan berbasis kompetensi
dalam lingkungan pesantren modern.

Selain itu, adaptasi KH. Muwafiq Amir terhadap lingkungan multikultural di
Genteng, Banyuwangi, memperlihatkan bahwa pendekatan inklusif dan integrasi
nilai-nilai lokal dengan modernitas dapat meningkatkan relevansi dan daya saing
pesantren di tengah masyarakat yang semakin beragam. Penyesuaian terhadap
dinamika sosial-ekonomi di sekitar pesantren, terutama dalam hal pemberian
kompensasi yang layak kepada staf dan guru, juga menjadi faktor penting dalam
menjaga keberlanjutan dan pertumbuhan lembaga.

Kesimpulan ini menggarisbawahi bahwa kepemimpinan di pesantren
modern memerlukan kombinasi antara pemahaman mendalam tentang nilai-nilai
tradisional pesantren dan kemampuan untuk beradaptasi dengan konteks sosial,
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budaya, dan ekonomi yang terus berubah. Temuan dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori kepemimpinan di
lingkungan pesantren dan menjadi referensi bagi pemimpin-pemimpin pesantren
lainnya dalam menghadapi tantangan zaman.
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